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ABSTRAK  

I Putu Bezaleel Rio Pratama 

PENYELAMATAN ENERGY NOT SOLD AKIBAT KEHANDALAN LOAD 

BREAK SWITCH MOTORIZED PURA TANAH KILAP DI PENYULANG 

GELOGOR CARIK PT. PLN (PERSERO) 

Dengan meningkatnya kebutuhan listrik, sistem harus memiliki keandalan dan 

kontinuitas distribusi yang baik. Keandalan adalah tolak ukur ketersediaan listrik bagi 

pelanggan. Distribusi listrik oleh PT. PLN (Persero) Bali tidak boleh terputus karena akan 

menyebabkan kerugian besar bagi konsumen dan PLN Bali. 

Penyulang Gelogor Carik berada di jaringan PT. PLN (Persero) ULP Sanur, terhubung 

pada trafo IV GI Pesanggaran, dengan jumlah pelanggan meningkat dari 5.587 pada tahun 

2017 menjadi 5.844 pada tahun 2019. Distribusi listrik Penyulang Gelogor Carik 

mengalami gangguan dan pemadaman tiap tahun, sehingga dipasang Load Break Switch 

Motorized (LBSM) untuk mengurangi durasi dan area terdampak. 

Sebelum pemasangan LBSM pada tahun 2017, tingkat ENS dan AENS di Penyulang 

Gelogor Carik adalah 2.362,62054 kWh dan 0,4228778 kWh/pelanggan. Setelah 

pemasangan LBSM pada tahun 2019, ENS menurun menjadi 512,25231 kWh dan AENS 

menjadi 0,0876544 kWh/pelanggan. Kerugian kWh yang tidak terjual selama padam juga 

turun dari Rp. 3.465.964,33218 pada tahun 2017 menjadi Rp. 751.474,13877 pada tahun 

2019, dengan energi terselamatkan sebesar Rp. 2.714.490,19341. Penurunan ENS dan 

AENS menunjukkan peningkatan keandalan karena beban saat padam dapat dimanuver 

dan dilokalisir. 

Kata Kunci: Kehandalan Sistem, ENS, AENS, Load Break Switch Motorized 
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ABSTRACT  

I Putu Bezaleel Rio Pratama 

ENERGY SAVINGS NOT REALIZED DUE TO THE RELIABILITY OF THE 

MOTORIZED LOAD BREAK SWITCH AT PURA TANAH KILAP ON THE 

GELOGOR CARIK FEEDER PT. PLN (PERSERO) 

With the increasing demand for electricity, the system must have good reliability and 

distribution continuity. Reliability is a measure of electricity availability for customers. 

Electricity distribution by PT. PLN (Persero) Bali must not be interrupted, as it would 

cause significant losses for both consumers and PLN Bali. 

The Gelogor Carik feeder is part of PT. PLN (Persero) ULP Sanur’s network, connected 

to transformer IV GI Pesanggaran, with the number of customers increasing from 5,587 

in 2017 to 5,844 in 2019. The Gelogor Carik feeder experienced disturbances and outages 

annually, prompting the installation of a Motorized Load Break Switch (LBSM) to reduce 

outage duration and affected areas. 

Before the LBSM installation in 2017, the ENS and AENS levels in the Gelogor Carik 

feeder were 2,362.62054 kWh and 0.4228778 kWh/customer. After the LBSM 

installation in 2019, ENS decreased to 512.25231 kWh and AENS to 0.0876544 

kWh/customer. The loss of unsold kWh during outages also decreased from Rp. 

3,465,964.33218 in 2017 to Rp. 751,474.13877 in 2019, with saved energy worth Rp. 

2,714,490.19341. The decrease in ENS and AENS values indicates improved reliability 

as the load during outages can be maneuvered and localized. 

Keywords: System Reliability, ENS, AENS, Load Break Switch Motorized 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

          Dengan pertumbuhan industri yang cepat dan peningkatan jumlah pelanggan 

tegangan rendah di Bali, permintaan akan tenaga listrik terus meningkat. Oleh karena itu, 

penting bagi sistem tenaga listrik untuk memiliki tingkat keandalan dan kontinuitas 

distribusi yang baik. Keandalan di sini menjadi indikator utama dalam meningkatkan 

ketersediaan layanan listrik bagi pelanggan. Sistem tenaga listrik memerlukan sistem 

proteksi yang handal, selektif, sensitif, ekonomis, dan sederhana, yang mampu 

mendeteksi serta menangani gangguan dengan cepat untuk menjaga kelancaran suplai 

listrik.  

          Sistem distribusi energi listrik adalah bagian yang penting dari sistem tenaga listrik 

yang terhubung langsung dengan konsumen, bertugas menyampaikan tenaga listrik dari 

sumber daya besar (Bulk Power Source) ke konsumen. Salah satu komponen yang 

menjaga kehandalan sistem distribusi adalah Load Break Switch (LBS) yang berfungsi 

sebagai penutup maupun pemutus jaringan listrik 3 fasa pada keadaan berbeban. Dengan 

adanya Load Break Switch Motorized (LBSM) pada sistem distribusi, proses pengendalian 

dan pemonitoringan pemutusan atau penyambungan sirkuit sistem distribusi dari posisi 

lokal maupun remote dapat dilakukan, sehingga proses penyaluran tenaga listrik kepada 

konsumen dapat terpenuhi.  

          Penyulang Gelogor Carik merupakan salah satu penyulang yang terdapat di area 

jaringan PT. PLN (Persero) ULP Sanur. Pada Penyulang Gelogor Carik ini banyak 

terdapat pepohonan dan terletak di area permukiman yang padat sehingga sering 

mengalami padam dan memiliki durasi padam yang lama. Salah satu faktor, yang 

menyebabkan menurunnya kehandalan pada sistem distribusi adalah gangguan pada 

penyulang. Seperti halnya gangguan pada SUTM yang disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti gangguan internal (dari dalam), gangguan eksternal (dari luar), dan gangguan yang 

disebabkan oleh faktor manusia. Gangguan seperti ini banyak dijumpai di penyulang 

Gelogor carik. Pada tahun 2017 terjadi 5 kali gangguan, salah satu gangguan tersebut 

disebabkan oleh faktor eksternal (dari luar) yaitu gangguan akibat penjor, layang-layang 

dan binatang. Hal ini berdampak kepada nilai energi yang tidak dapat disalurkan atau ENS 

(Energy Not Served) dan rata-rata energi yang tidak tersalurkan atau AENS (Average 
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Energy Not Supplied) pada Penyulang Gelogor Carik sebesar 2.362,62054 kWh untuk 

nilai ENS dan 0,4228778 kWh/pelanggan untuk nilai AENS. Untuk mengatasi 

permasalahan ini PT. PLN (PERSERO) menambahkan Load Break Switch Motorized 

(LBSM) Pura Tanah Kilap pada bulan Agustus tahun 2018 dengan harapan dapat 

mengurangi durasi pemadaman, memperkecil area gangguan dan mempercepat proses 

manuver agar pelanggan tetap menerima pasokan energi listrik. Setelah memasang Load 

Break Switch Motorized (LBSM) Pura Tanah Kilap nilai ENS dan AENS pada tahun 2019 

mengalami penurunan nilai ENS sebesar 512,25231 kWh dan untuk nilai AENS sebesar 

0,0876544 kWh/pelanggan. Dimana presentase penurunan ENS Sebesar 78,3% dan untuk 

presentase penurunan AENS sebesar 79,25%. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS) 

sebelum dilakukannya pemasangan Load Break Switch Motorized (LBSM) Pura 

Tanah Kilap pada Penyulang Gelogor Carik? 

2. Berapa besar Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS) 

sesudah dilakukannya pemasangan Load Break Switch Motorized (LBSM) Pura 

Tanah Kilap pada Penyulang Gelogor Carik? 

3. Berapa nilai keuntungan atau energi yang terselamatkan setelah dilakukannya 

pemasangan Load Break Switch Motorized (LBSM) Pura Tanah Kilap pada 

Penyulang Gelogor Carik? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan diatas agar penulisan laporan tugas akhir ini tidak meluas maka 

penulis membatasi masalah yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai kehandalan sebelum pemasangan Load Break Switch Motorized 

(LBSM) Pura Tanah Kilap pada Penyulang Gelogor Carik berdasarkan nilai 

Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS). 

2. Menghitung nilai kehandalan setelah pemasangan Load Break Switch Motorized 

(LBSM) Pura Tanah Kilap pada Penyulang Gelogor Carik berdasarkan nilai 

Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS). 
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3. Mengitung nilai keuntungan atau energi yang terselamatkan setelah dilakukannya 

pemasangan Load Break Switch Motorized (LBSM) Pura Tanah Kilap pada 

Penyulang Gelogor Carik. 

 

1.4. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan yang diambil, maka tujuan yang hendak dicapai, meliputi: 

1. Dapat mengetahui besar nilai Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not 

Supplied (AENS) sebelum dilakukannya pemasangan LBS Motorized Pura Tanah 

Kilap pada Penyulang Gelogor Carik. 

2. Dapat mengetahui besar nilai Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not 

Supplied (AENS) sesudah dilakukannya pemasangan LBS Motorized Pura Tanah 

Kilap pada Penyulang Gelogor Carik. 

3. Dapat mengetahui besar nilai keuntungan atau energi yang terselamatkan setelah 

dilakukannya pemasangan Load Break Switch Motorized (LBSM) Pura Tanah 

Kilap pada Penyulang Gelogor Carik. 

 

1.5. Manfaat 

Penulis mengharapkan, dalam penulisan tugas akhir ini dapat memberikan banyak 

manfaat untuk banyak pihak antara lain, yaitu: 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh 

dalam perkuliahan dan yang langsung terjadi di lapangan, jadi dapat membahas 

wawasan dalam bidang kelistrikan, dalam hal ini yang menyangkut tentang besar 

nilai Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS) pada 

sistem distribusi 20kV dan upaya memperbaiki besar nilai Energy Not Sold 

(ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS) pada sistem distribusi 20 kV. 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ataupun pemikiran 

dari penulis bagi perusahaan mengenai bagaimana nantinya upaya dan 

pertimbangan dari perusahaan setelah mengetahui besar nilai Energy Not Sold 

(ENS) dan Average Energy Not Supplied (AENS) sistem distribusi 20 kV dan 

upaya memperbaiki besar nilai Energy Not Sold (ENS) dan Average Energy Not 

Supplied (AENS) pada sistem distribusi 20 kV. 
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3. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan baru di perpustakaan yang nantinya tentu 

bisa dijadikan refrensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran 

mengenai upaya menurunkan besar nilai Energy Not Sold (ENS) dan Average 

Energy Not Supplied (AENS) pada sistem distribusi 20 kV. 
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V. BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisa dari tugas akhir yang sudah dijelaskan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai Energi Not Sold (ENS) sebelum dilakukan pemasangan LBSM Penyulang 

Gelogor Carik pada tahun 2017 sebesar 2.362,62054 kWh dan untuk nilai Average 

Energy Not Supplied (AENS) sebesar 0,4228778 kWh/pelanggan. 

2. Nilai Energi Not Sold (ENS) sesudah dilakukan pemasangan LBSM Penyulang 

Gelogor Carik pada tahun 2019 sebesar 512,25231 kWh dan untuk nilai Average 

Energy Not Supplied (AENS) sebesar 0,0876544 kWh/pelanggan. Dimana nilai 

ENS dan AENS pada Penyulang Gelogor Carik tahun 2019 mengalami penurunan 

setelah setelah dilakukan pemasangan LBSM sebesar 78,3% untuk nilai ENS dan 

79,25% untuk nilai AENS.  

3. Jumlah energi yang tidak terjual selama terjadi gangguan atau padam pada tahun 

2017 sebesar Rp.3.465.964,33218 dan untuk tahun 2019 sebesar 

Rp.751.474,13877. Dimana terdapat keuntungan atau energi yang terselamatkan 

akibat pemasangan LBSM Pura Tanah Kilap Sebesar Rp.2.714.490,19341. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan:  

1. Dengan pemasangan Load Break Switch Motorized (LBSM) pada Penyulang 

Gelogor Carik, nilai ENS dan AENS pada penyulang tersebut dapat dikurangi. 

Oleh karena itu, PT. PLN (Persero) sebaiknya melakukan pemasangan LBSM 

pada penyulang lain jika jenis gangguan sama dengan yang terjadi pada 

Penyulang Gelogor Carik, sehingga nilai ENS dan AENS dapat diturunkan dan 

energi listrik pada penyulang dapat tersalurkan dengan baik kepada pelanggan. 
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